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ABSTRAK 

 

Dalam perencanaan pembangunan, material dinding merupakan suatu bagian yang cukup 

penting dalam suatu proyek konstruksi. Dinding adalah salah satu elemen non struktur pada 

suatu bangunan yang berfungsi sebagai pembentuk ruang. Pada umumnya material 

pemasangan dinding disusun  menggunakan material bata merah konvensional dengan 

campuran pasir dan semen sebagai spasi dan plesteran. Munculnya inovasi bata ringan sebagai 

material dinding menjadi salah satu alternatif pengganti bata merah. Pemasangan bata ringan 

menggunakan material pendukung, yaitu mortar yang digunakan sebagai spesi dan plesteran. 

Penyusunan tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan estimasi biaya pekerjaan 

dinding dengan menggunakan bata ringan dan bata merah. Analisa dilakukan berdasarkan pada 

Peraturan Mentri PUPR Nomor 28 Tahun 2016. Dari hasil perhitungan diperoleh harga satuan 

pekerjaan pasangan dinding bata ringan tebal 7.5 cm sebesar Rp. 372,716.16 per m2, bata 

ringan tebal 10 cm sebesar Rp. 392,651.26 per m2. Sedangkan harga satuan pekerjaan pasangan 

dinding bata merah campuran 1:4 diperoleh sebesar Rp. 191,681.60 per m2, bata merah 

campuran 1:5 sebesar Rp. 188,235.30 per m2, dan bata merah campuran 1:6 sebesar Rp. 

185,944.55 per m2. 

Kata kunci : bata ringan, bata merah, perbandingan estimasi biaya, harga satuan pekerjaan 

 

ABSTRACT 

 

In development planning, wall material is an important part of a construction project. The wall 

is one of the non-structural elements in a building that functions as a form of space. In general, 

wall mounting materials are arranged using conventional red brick material with a mixture of 

sand and cement as spaces and plastering. The emergence of light brick innovation as a wall 

material is an alternative to red brick. The installation of lightweight bricks uses supporting 

materials, namely mortar used as a species and stucco. The purpose of this final project is to 

compare the estimated cost of wall work using light brick and red brick. The analysis was 

carried out based on the Minister of Public Works and Public Housing Regulation Number 28 

of 2016. From the calculation results, the unit price for the work of a 7.5 cm thick lightweight 

brick wall was Rp. 372,716.16 per m2, light brick 10 cm thick is Rp. 392,651.26 per m2. 

Meanwhile, the unit price of the 1:4 mixed red brick masonry work unit is Rp. 191,681.60 per 

m2, 1:5 mixed red brick Rp. 188,235.30 per m2, and 1:6 mixed red brick of Rp. 185,944.55 per 

m2. 

Keywords : light brick, red brick, comparison of cost estimates, unit price of wor
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1. PENDAHULUAN 

Seiring berjalannya waktu, 

semakin banyak terdapat pembangunan 

berbagai fasilitas umum, infrastruktur, 

dan bangunan hunian. Pesatnya 

perkembangan pembangunan daerah 

merupakan wujud dari  majunya 

peradaban daerah tersebut. Di 

perkotaan, banyak dijumpai 

pembangunan proyek konstruksi dengan 

bangunan tinggi, hal tersebut disebabkan 

adanya kebutuhan ruang untuk aktivitas 

oleh perorangan atau kelompok.  

Munculnya inovasi bata ringan 

sebagai material dinding adalah salah 

satu alternatif pengganti bata merah. 

Bata ringan diciptakan dengan tujuan 

mempercepat pelaksanaan proses 

pembangunan dan meminimalisasi sisa 

material yang terjadi pada saat proses 

pembangunan dinding berlangsung. 

Pemasangan dinding dengan bata ringan 

tentunya menggunakan material 

pendukung, yaitu mortar. Mortar 

merupakan bahan siap pakai yang 

berupa campuran dari pasir dan semen. 

Mortar digunakan sebagai spesi dan 

plestean. Mortar untuk spesi digunakan 

sebagai perekat bata yang satu dengan 

yang lain, sedangkan pada plesteran 

digunakan untuk meratakan permukaan 

dinding terpasang. 

Proyek Pembangunan Gedung 

Makopolresta Surakarta, Jawa Tengah 

sebagai objek dalam penelitian tugas 

akhir karena pada pekerjaan dinding 

menggunakan material bata ringan. 

Dengan melakukan analisa 

perbandingan biaya pekerjaan dinding 

bata ringan dan bata merah sehingga 

dapat diketahui biaya yang lebih murah 

diantara material bata ringan dan bata 

merah. 

 

1.1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar 

belakang, dapat dirumuskan 

permasalahan yang dihadapi yaitu: 

1. Bahan manakah diantara bata 

ringan dan bata merah yang 

memiliki biaya lebih murah per 

m2. 

2. Berapa perbandingan estimasi 

biaya pekerjaan dinding dengan 

menggunakan bata ringan dan 

bata merah. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah 

di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

antara lain : 

1. Untuk mengetahui biaya yang 

lebih murah per m2 antara bata 

ringan dan bata merah. 

2. Untuk mengetahui besarnya 

perbandingan estimasi biaya 

pekerjaan dinding 
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menggunakan bata ringan dan 

bata merah. 

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1. Komponen RAB 

1. Biaya Langsung (Direct Cost) 

Biaya langsung atau direct 

cost merupakan seluruh biaya 

permanen yang melekat pada 

hasil akhir konstruksi sebuah 

proyek. Biaya langsung terdiri 

dari : 

a. Biaya bahan atau material 

b. Biaya tenaga kerja atau upah 

c. Biaya peralatan 

2. Biaya Tidak Langsung 

(Indirect Cost) 

Biaya tidak langsung atau 

indirect cost merupakan biaya 

yang tidak melekat pada hasil 

akhir konstruksi sebuah proyek 

tetapi merupakan nilai yang 

dikeluarkan karena proses 

pelaksanaan konstruksi proyek 

yang tidak bisa dilepaskan. 

Biaya tidak langsung dapat 

dibedakan menjadi beberapa 

macam yang diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

a. Biaya overhead umum 

b. Biaya overhead proyek 

c. Profit 

d. Pajak 

 

2.2. Bata Ringan 

1. Keunggulan Bata Ringan 

a. Bobot ringan 

b. Ukuran simetris 

c. Kuat tekan tinggi 

d. Insulator suhu yang baik 

e. Kedap suara 

f. Proses pemasangan lebih 

cepat 

g. Tidak memerlukan plesteran 

tebal 

h. Finishing lebih mudah 

2. Kelemahan Bata Ringan 

a. Harga relatf lebih mahal 

b. Memerlukan keahlian 

khusus / berpengalaman 

c. Memerlukan bahan perekat 

khusus 

d. Proses kering lebih lama 

apabila bata ringan terkena 

air terlalu lama 

e. Ukuran yang besar sehingga 

menimbulkan pemborosan 

apabila mendirikan dinding 

yang tanggung 

f. Dijual dalam volume yang 

besar 

g. Hanya dijual ditoko / 

diatributor besar 

 

2.3. Bata Merah 

1. Keunggulan Bata Merah 

a. Harga relatif lebih murah 

dan mudah didapat 
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b. Tidak memerlukan perekat 

khusus 

c. Mudah dipasang 

d. Memiliki sifat tahan panas 

e. Ukuran relatif kecil 

f. Transportasi lebih mudah, 

karena berukuran kecil 

sehingga mudah untuk 

diangkut 

g. Memiliki daya tahan kuat 

2. Kekurangan Bata Merah 

a. Ukuran tidak terlalu akurat 

b. Sulit rapi 

c. Boros dalam penggunaan 

perekat 

d. Mempengaruhi suhu 

ruangan 

e. Waktu pemasangan lebih 

lama 

f. Memiliki berat jenis besar 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Analisa Data 

Membandingkan estimasi 

biaya pada pelaksanaan pekerjaan 

pasangan dinding menggunakan 

bata ringan dengan pekerjaan 

pasangan dinding menggunakan 

bata merah berdasarkan pada 

Peraturan Menteri PUPR Nomor 

28 Tahun 2016 tenteng Pedoman 

Analisis Harga Satuan Pekerjaan. 

 

 

3.2. Tahapan Penelitian 

Agar penelitian ini dapat 

diterapkan secara sistematis dan 

terarah sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai, maka diperlukan 

diagram alir penelitian. Tahapan 

selama penelitian ini dapat dilihat 

pada bagan di bawah ini : 

 

 

4. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

4.1. Volume Pekerjaan 

Tabel 1. Rekapitulasi Volume 

Pekerjaan Dinding 
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Tabel 2. Rekapitulasi Volume 

Pekerjaan Plesteran dan Acian 

 

4.2. Harga Satuan Dasar 

Dasar perhitungan dalam 

perbandingan estimasi biaya 

pekerjaan dinding antara bata 

ringan dan bata merah ini adalah 

berdasarkan Harga Satuan Dasar 

Upah dan Bahan Dinas Pekerjaan 

Umum Provinsi Jawa Tengah 

Tahun Anggran 2021. 

 

Tabel 3. Harga Satuan Upah 

 

 

Tabel 4. Harga Satuan Bahan 

 

 

 

 

 

4.3. Perbandingan Biaya Pekerjaan 

Per m2 

Tabel 5. Rekapitulasi Biaya 

Pemasangan Bata Per m2 

 

Tabel 6. Rekapitulasi Biaya 

Pemasangan Plesteran Per m2 

 

Tabel 7. Rekapitulasi Biaya 

Pemasangan Acian Per m2 

 

Tabel 8. Rekapitulasi Biaya 

Pekerjaan Dinding Per m2 
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Harga satuan pekerjaan tiap item 

pada perhitungan diatas hampir 

sebanding dengan harga satuan 

pekerjaan yang tercantum pada 

Peraturan Menteri PUPR Nomor 28 

Tahun 2016. 

 

Tabel 9. Perbandingan Harga Satuan 

Hasil Perhitungan dengan Harga 

Satuan PUPR Tahun 2016 Item 

Pekerjaan Pemasangan Bata 

 

 

Tabel 10. Perbandingan Harga Satuan 

Hasil Perhitungan dengan Harga 

Satuan PUPR Tahun 2016 Item 

Pekerjaan Plesteran 

 

 

Tabel 11. Perbandingan Harga Satuan 

Hasil Perhitungan dengan Harga 

Satuan PUPR Tahun 2016 Item 

Pekerjaan Acian 

 

 

 

 

4.4. Anggaran Biaya  

Tabel 12. Estimasi Anggaran 

Biaya Pekerjaan Dinding Bata 

Ringan 7.5 cm 

 

 

Tabel 13. Estimasi Anggaran 

Biaya Pekerjaan Dinding Bata 

Ringan 10 cm 
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Tabel 14. Estimasi Anggaran 

Biaya Pekerjaan Dinding Bata 

Merah 1:4 

 

 

Tabel 15. Estimasi Anggaran Biaya 

Pekerjaan Dinding Bata Merah 1:5 

 

 

 

 

 

 

Tabel 16. Estimasi Anggaran Biaya 

Pekerjaan Dinding Bata Merah 1:6 

 

 

Tabel 17. Rekapitulasi Estimasi 

Biaya Pekerjaan Dinding 

 

 

4.5. Hasil Pembahasan 

Estimasi biaya pekerjaan 

dinding paling tinggi adalah 

menggunakan bata ringan. Estimasi 

biaya menggunakan bata ringan 2x 

lipat dari estimasi biaya 

menggunakan bata merah. Bata 

ringan tebal 7.5cm sebesar Rp. 

372,716.16 per m2, bata ringan tebal 

10 cm sebesar Rp. 392,651.26 per m2, 

bata merah campuran 1:4 sebesar Rp. 

191,681.60 per m2, bata merah 
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campuran 1:5 sebesar Rp. 188,235.30 

per m2, dan bata merah campuran 1:6 

sebesar Rp. 185,944.55 per m2. 

Penyebab besarnya estimasi 

biaya pekerjaan dinding per m2 bata 

ringan terletak pada biaya upah yang 

lebih besar sehingga sangat 

berpengaruh pada harga satuan 

pekerjaan dinding m2. Pekerjaan 

dinding dengan bata ringan harus 

menggunakan mortar khusus, hal 

tersebut juga sangat berpengaruh 

pada biaya material yang digunakan. 

Mortar khusus yang dibuat dengan 

teknologi dan berbahan kualitas 

tinggi menyebabkan harga mortar 

lebih mahal dibandingkan semen 

biasa. Mahalnya biaya pekerjaan 

dinding bata ringan sebanding 

dengan proses pengerjaannya yang 

lebih cepat. 

Biaya pada pekerjaan dinding 

per m2 menggunakan bata merah 

tergantung pada spesi/campuran 

adukan yang digunakan. Jika 

perbandingan campuran lebih 

banyak, maka biaya yang dikeluarkan 

akan semakin rendah. Meskipun 

biaya pekerjaaan dinding per m2 

dengan bata merah lebih murah, 

namun proses pengerjaannya 

membutuhkan waktu yang tidak 

begitu singkat. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan 

mengenai perbandingan estimasi 

biaya pekerjaan pasangan dinding 

antara bata ringan dan bata merah 

dengan obyek pekerjaan pasangan 

dinding, plesteran, dan acian pada 

proyek pembangunan Gedung 

Makopolresta Surakarta Tahun 

Anggaran 2021, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan analisa data, masing-

masing jenis material tersebut 

tentu memiliki harga satuan 

pekerjaan yang paling ekonomis. 

Bata ringan dengan tebal 7.5 

senilai Rp. 392,651.26 per m2, 

sedangkan bata merah dengan 

campuran 1:6 senilai Rp. 

185,944.55 per m2. Estimasi biaya 

dengan bata ringan lebih mahal 2 

kali lipat dari estimasi biaya 

dengan bata merah. Selisih kedua 

material tersebut sebesar Rp. 

186,771.61.  

2. Meskipun harga dari pekerjaan 

pasangan dinding bata ringan lebih 

mahal dibandingkan dengan bata 

merah, namun pekerjaan pasangan 

dinding bata ringan lebih cepat 

dalam proses pelaksanaannya. 

3. Harga satuan pekerjaan pada 

analisa data tidak banyak 



 

 

8 
 

selisihnya dengan harga satuan 

pekerjaan konstruksi berdasarkan 

Permen PUPR Nomor 28 Tahun 

2016 bidang Cipta Karya. 

 

5.2. Saran 

1. Untuk penelitian lebih lanjut dapat 

dilakukan analisa produktivitas 

pekerja, kepala tukang, tukang, 

dan mandor untuk pekerjaan 

pasangan dinding mulai dari 

pekerjaan pemasangan bata, 

pekerjaan plesteran hingga 

pekerjaan acian. 

2. Diharapkan pada penelitian 

selanjutnya untuk melakukan 

analisa perbandingan biaya 

rencana dan biaya nyata pada 

suatu proyek konstruksi dengan 

survei mendetail mengenai data 

real harga upah dan bahan 

dilapangan 
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